




1.1 Latar Belakang 
Perbankan ialah lembaga keuangan yang berperan penting dalam kegiatan 
ekonomi di Indonesia. Kegiatan yang menghimpun dana dari masyarakat 
kemudian menyalurkan kepada masyarakat kembali untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. Dana yang disimpan dan disalurkan kepada masyarakat 
diperoleh adanya kepercayaan karena itu bank merupakan institusi yang 
menjual kepercayaan kepada masyarakat. Kepercayaan masyarakat tersebut 
didasari oleh kepastian hukum yang berlaku. Ketentuan hukum yang 
ditetapkan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. 
Tidak mungkin suatu industri perbankan didirikan tanpa adanya 
keuntungan. Keuntungan yang didapatkan perbankan saat menghimpun dana 
dan meyalurkan kepada masyarakat adalah dari selisih bunga simpanan 
dengan bunga kredit. Keuntungan ini biasa disebut dengan spread based. 
Keuntungan penghimpunan dana atau keuntungan kredit merupakan 
keuntungan yang diperoleh dari bunga kredit. Dana yang disalurkan kepada 
masyarakat biasa disebut dengan kredit. Kredit sendiri telah diatur dalam 
Undang-undang No 7 Tahun 1992 tentang perbankan yaitu penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjaman-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga. 
Keuntungan lain yang diperoleh pihak perbankan selain kredit yaitu dari 





tersebut biasa dikenal dengan fee based atau pendapatan non bunga. 
Meskipun keuntungan yang didapatkan dari fee based ini relatif kecil tetapi 
mempunyai keuntungan yang pasti daripada keuntungan dari spread based. 
Karena sekarang keuntungan dari spread based sangat ketat, setiap bank 
berlomba-lomba dalam memberikan kredit yang rendah kepada nasabahnya. 
Kemudian didukung oleh (Wahyu Hidayat, 2012) bahwa tren terbaru dalam 
perekonomian dunia yaitu ketatnya persaingan yag didorong oleh deregulasi 
keuangan di Indonesia juga telah mendorong bank-bank konvensional untuk 
diversifikasi berbagai layanan keuangan yang mereka tawarkan ke nasabah.  
Ketika adanya krisis ekonomi global pada tahun 2008 yang awalnya pada 
krisis ekonomi Amerika Serikat dan kemudian menyebar ke negara-negara 
lainnya, karena sebenarnya perekonomian di dunia ini juga saling terhubung 
satu dengan yang lainnya, peristiwa yang terjadi di suatu tempat akan 
berpengaruh di tempat lainnya. Maka dari itu Indonesia juga merasakan 
dampak dari ekonomi global ini. Investor asinglah yang membuat Indonesia 
tergantung dengan aliran dananya, dengan adanya krisis ekonomi global ini 
banyak investor asing mengambil dananya dari Indonesia. Membuat bank-
bank campuran bangkrut karena kurangnya kecukupan modal bank dan kredit 
macet. Membuat pergerakan pendapatan bunga dan pendapatan non bunga 
pada saat tahun itu juga mengalami penurunan. Tetapi seiring berjalannya 
waktu perekonomian semakin membaik dan membuat pergerakan 
pendapatan bunga dan pendapatan non bunga juga meningkat. Berikut 









Pendapatan bunga perbankan di Indonesia 
dalam triliun rupiah 
 
 2011 2012 2013 2014 2015 
BUMN 116.185 120.662 143.194 179.891 208.660 
BUSN Devisa 113.418 165.319 191.624 244.251 271.884 
BUSN Non Devisa 13.017 27.222 32.478 38.604 39.725 
BPD 31.872 47.630 55.515 65.019 77.184 
Bank Campuran 10.205 16.784 19.329 19.716 25.429 
Bank Asing 13.564 13.664 16.047 20.532 23.732 
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia  
 
Tabel 1.2 
Pendapatan non bunga perbankan di Indonesia 
dalam triliun rupiah 
 
 2011 2012 2013 2014 2015 
BUMN 54.376 50.412 39.298 44.719 52.005 
BUSN Devisa 30.950 33.347 45.598 48.771 60.176 
BUSN Non Devisa 1.067 1.184 1.397 2.081 1.989 





Bank Campuran 8.450 7.934 12.362 11.001 11.851 
Bank Asing 25.821 27.028 36.640 36.044 79.218 
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia 
 
Dapat dilihat pada tabel 1.1 dan tabel 1.2 bersumber dari statistik 
perbankan Indonesia pemasukan pendapatan perbankan hampir 50% 
diperoleh dari pendapatan bunga. Meskipun pendapatan non bunga 
pendapatannya tidak sebanyak pendapatan bunga, namun pendapatan non 
bunga juga berkontribusi dalam pendapatan perbankan. Pada tabel 1.2 
meskipun pendapatan non bunga terkadang mengalami penurunan setiap 
tahun, tetapi cenderung mengalami peningkatan.  
Dalam beberapa dekade terakhir, kegiatan berbasis non bunga di sektor 
perbankan telah menarik banyak perhatian, dengan spekrum yang luas dari 
penelitian yang berfokus pada hubungan antara pendapatan non bunga dan 
profitabilitas atau risiko (Chien-Chiang Lee, 2014).  Perbankan di Indonesia 
berlomba-lomba dalam meningkatkan pendapatan non bunga karena lebih 
dapat mengurangi risiko daripada pendapatan bunga dan merupakan suatu 
strategi dalam meningkatkan laba perusahaan. 
Perbankan mempunyai tujuan untuk memaksimalkan laba dan 
meminimalkan risiko. Dalam penelitian (Chien-Chiang Lee, 2014) bahwa 
kegiatan non bunga dari bank di Asia dapat mengurangi risiko, tetapi tidak 
meningkatkan profitabilitas secara sampel yang luas. Berdasarkan latar 
belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pendapatan Non Bunga terhadap 
Profitabilitas dan Risiko pada Perbankan di Indonesia.” 
